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INFORMASI INFORMASI ABSTRAK

Volume: 2 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam tentang implementasi fungsi
manajemen pendidikan islam meliputi konsep perencanaan, pengorganisasian dan

KATAKUNCI pengawasan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan vyang

menggunakan pendekatan deskriptif analisis.  Manajemen Pendidikan Islam

Fungsi, Manjemen, pendidikan merupakan proses penataan atau pengelolaan pendidikan Islam untuk mencapai

islam
tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efisien. Dalam mencapai tujuan tersebut

pemahaman tentang konsep manajemen yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian dan pengawasan sangatlah dibutuhkan. Perencanaan merupakan
suatu proses untuk menetapkan keputusan atau langkah-langkah yang akan
dilaksanakan. Pengorganisasian adalah suatu proses menghubungkan orang-orang
yang teribat dalam lembaga pendidikan untuk menyatupadukan tugas serta
fungsinya dalam organisasi. Pengawasan merupakan suatu proses kegiatan
monitoring untuk meyakikan semua kegiatan yang telah direncanakn berjalan
dengan baik. Berdasarkan hasil analisis bahwa dengan memahami dan
mengimplementasikan fungsi manajemen dengan baik pada lembaga pendidikan
islam, akan diperoleh tujuan pendidikan secara maksimal, efektif dan efisien.

1. Pendahuluan

Manajemen merupakan unsur sangat penting dalam pelaksaan setiap program organisasi, termasuk di dalamnya adalah
organisasi pendidikan. Dalam lembaga pendidikan, semua unsur pelaksanaan pendidikan akan berjalan dengan baik jika
dikelola dengan menggunakan konsep dan fungsi-fungsi manajemen. Fungsi manajemen yang diterapkan dengan benar dan
baik akan berdampak kepada efisiensi pelaksanaan program pendidikan, meningkatnya kualitas dan produktivitas pendidikan
yang pada akhirnya mejadikan lembaga tersebut bermutu.

Keberhasilan lembaga pendidikan Islam (madrasah) dalam menyelenggarakan pendidikan sangat ditentukan oleh
kemampuannya dalam mengimplementasikan fungsi-fungsi manajemen secara professional (Maujud,2018). Keberhasilan
Lembaga pendidikan islam melaksanakan fungsi kependidikannya perlu didukung dengan manajemen yang baik. Manajemen
pendidikan merupakan serangkaian bentuk kerjasama personalia pendidikan dengan seluruh sumber daya sekolah/madrasah
untuk mencapai tujuan yang telah disusun bersama. Hakikat manajemen pendidikan dalam lembaga pendidikan dapat dilihat
dari implementasi fungsi-fungsinya yang diawali dari perencanaan, pengorganisasian, pengawasan. Peningkatan kualitas
pendidikan juga menuntut manajemen pendidikan yang lebih baik, namun selama ini aspek manajemen pendidikan pada
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berbagai tingkat belum mendapat perhatian yang serius sehingga seluruh komponen sistem pendidikan kurang berfungsi
dengan baik, lemahanya manjemen pendidikan juga memeberikab dampak terhadap efesiensi internal pendidikan(Yasya
Fauzan,2021).

Artikel ini diharapkan dapat menambah literature dan ilmu pengetahuan tentang implementasi fungsi manajemen
pendidikan islam sehingga dapat dijadikan sebagai konsep, langkah/strategi dalam proses mengembangkan lembaga
pendidikan islam.

2. Tinjauan Pustakan
2.1. Pengertian Manajemen pendidikan islam

Manajemen merupakan suatu proses pengelolaan untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan. Manajemen juga mengacu
pada proses pelaksanaan aktifitas yang diselesaikan secara efisien dengan melalui pendayagunaan orang lain (Hidayah et al,
2021). Manajemen Pendidikan islam pada dasarnya mempunyai persamaan dengan manajemen pendidikan islam, akan
tetapi dalam beberapa point terdapat perbedaan yang mendasar. Adapun point yang membedakan adalah menghadirkan
teori islam pada semua variabel, Teori Islam memberikan suntikan moral dalam manajemen, yakni mengatur bagaimana
seharusnya individu berprilaku. Intinya dalam Islam titik berat manajemen adalah nilai dan etika ( Sulaiha, 2022 ).
manajemen pendidikan Islam adalah suatu proses penataan secara Islami terhadap lembaga pendidikan Islam yang
melibatkan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efesien(Besse Ruhaya, 2021).

Adapun teori Manajemen pendidikan pada dasarnya memadukan seluruh sumber daya yang ada guna mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditentukan sebelumya oleh sekelompok orang tertentu berdasarkan kesepakatan( M.Khoirudin, 2022 ).
Dalam pelaksnaan manajemen pendidikan yang penting harus diperhatikan yaitu fungsi manajemen itu sendiri berupa proses
perencanaan sampai dengan pengawasan, sebagaimana di ungkapkan oleh Mulyono bahwa manajemen mempunyai tugas-
tugas khusus, tugas-tugas khusus yang biasa disebut sebagia fungsi-fungsi manajemen (mulyono,2008). Hal ini sejalan dengan
konsep manajemen pendidikan yang dikemukakan oleh (Wakila,2021) bahwa dalam mewujudkan suatu pedidikan yang
bermutu tentunya dibutuhkan suatu manajemen yang baik yang tentunya mengacu pada fungsi-fungsi manajemen. Dari
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen pendidikan islam merupakan suatu proses kegiatan pengelolaan
yang dilakukan oleh suatu organisasi pendidikan yang melibatkan sumber daya yang ada untuk mencapai suatu tujuan yang
telah disepakati sebelumnya.

2.2. Fungsi — fungsi Manajemen pendidikan islam

para pakar manajemen pendidikan Islam memutuskan proses manajemen pendidikan Islam menjadi perencanaan
pendidikan Islam, pengorganisasian pendidikan Islam, pelaksanaan pendidikan Islam, dan pengawasan pendidikan
Islam(Besse Ruhaya,2021).

Fungsi manajemen pendidikan islam yang pertama yaitu perencanaan (planning) merupakan proses penetapan tujuan atau
penetuan kegiatan yang akan dilakukan dimasa yang akan datang, kegiatan ini berujuan untuk mengatur berbagai sumber
daya agar hasil yang dicapai sesuai dengan yang diharapkan (Lilis fikriya,2021). Perencanaan juga sebagai suatu proses yang
berkesinambungan yang mencakup keputusan-keputusan berbagai alternatif penggunaan sumber daya untuk mencapai
tujuan-tujuan tertentu pada masa yang akan datang (conyers & Hills, 1993). Menurut John R.Kelly(1993) perencanaan
pendidikan tersebut mengedepankan 4 unsur dasar perencanaan yaitu pemilihan, sumber daya, tujuan dan waktu. Jika
demikian, perencanaan yang ideal harus disusun secara sistematis dan berdasarkan pada fakta dan data secara kongkrit
untuk memastikan apa yang direncanakan betul-betul dapat mengenai sasaran bagi kemajuan suatu pendidikan islam .
Dalam perencanaan ada tahapan dasar yang perlu diperhatikan yaitu tahap menetapkan tujuan, tahap merumuskan keadaan
saat ini, tahap mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan, dan tahap mengembangkan rencana untuk pencapaian
tujuan.

Fungsi Manajemen pendidikan islam yang kedua vyaitu Mengorganisasikan (organizing) merupakan suatu proses
menghubungkan orang-orang yang teribat dalam organisasi tertentu dan menyatupadukan tugas serta fungsinya dalam
organisasi. Dalam prosesnya dilakukan pembagian tugas, wewenang, dan tanggungjawab secara terperinci berdasarkan
bagian dan bidang masing-masing sehingga terintegrasikan hubungan-hubungan kerja yang sinergis, koperatif, harmonis, dan
seirama dalam mencapai tujuan yang telah disepakati. Di samping itu, fungsi organizing bagi lembaga pendidikan madrasah
menempati posisi strategis dalam keseluruhan proses pendidikan, karena di dalamnya terdapat pembagian tugas secara
profesional dan proporsional. Organizing memberikan kejelasan tugas dan tanggungjawab dalam usaha proses
penyelenggaraan pendidikan, sehingga manajemen lembaga pendidikan madrasah akan dapat dilaksanakan lebih efektif dan
efisien. Pengorganisasian pada hakekatnya merupakan langkah untuk menentukan “siapa melakukan apa” harus jelas dalam
sebuah organisasi. Kejelasan tugas individu atau kelompok akan melahirkan tanggungjawab. Seorang pemimpin harus
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memberikan tugas kepada orang -orang yang tepat, sesuai dengan kedudukan dan kompetensinya, sehingga pekerjaan itu
berjalan atau selesai sesuai mutu yang diharapkan.

Fungsi Manajemen pendidikan islam yang ketiga yaitu Controlling atau pengawasan dan pengendalian adalah salah satu
fungsi manajemen yang berupaya mengadakan penilaian, mengadakan koreksi terhadap segala hal yang telah dilakukan oleh
bawahan sehingga dapat diarahkan ke jalan yang benar sesuai dengan tujuan. Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam
proses pegawasan (1). Prinsip tanggung jawab (2). Prinsip keadilan (3) prinsip kompetensi dan (4) prinsip kerahasiaan
(Hazrullah,2021). Fungsi dalam manjemen pendidikan islam sangatlah penting untuk melihat sejauh mana yang telah dicapai,
apakah sesuai target atau mungkin dibawah target. Pengawasan juga dilakukan agar semua tugas dilaksanakan dengan baik
dan sesuai dengan peraturan yang ada atau sesuai dengan deskripsi kerja masing-masing personal. Pengawasan dapat
dilakukan secara vertikal maupun horizontal, atasan dapat melakukan pegontrolan terhadap kinerja bawahannya, demikian
pula bawahan dapat melakukan upaya kritik kepada atasannya. Cara demikian diistilahkan dengan sistem pengawasan
melekat. Pengawasan melekat lebih menitikberatkan pada kesadaran dan keikhlasan dalam bekerja. Tidak ada pekerjaan
yang sempurna, selalu ada kekurangan dalam pelaksanaannya. Pengawasan juga dapat memberikan koreksi atas apa yang
telah dibuat yang tidak sesuai standar dan dari hasil pengawasan dapat dijadikan suatu dasar untuk menentukan
langkah/tahap apa selanjutnya yang akan dilaksanakan. Yang paling penting adalah fungsi pengawasan yaitu memastikan
bahwa sebuah pelaksanaan dapat diselmatkan dari suatu kegagalan (Khoirudin, 2022)

3. Metodologi

Adapun metode yang dipakai pada penelitian ini yaitu kajian pustaka atau studi kepustakaan yaitu berisi teori-teori yang
relevan dengan tema penelitian. adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan atau (library
research), yakni penelitian yang dilakukan dengan cara memilih topik yang akan direviuw,mnegumpulkan data atau karya
tulis ilmiah yang bersifat kepustakaan, mencari artikel yang berkaitan dengan topik, serta menganalisis tulisan yang sudah
ada. Metode penelitian ini dilakukan untuk memperkuat fakta antara teori dan praktik dalam permasalahan mengenai
implementasi fungsi manajemen pendidikan islam.

4. Hasil dan Pembahasan

Manajemen pendidikan islam merupakan suatu proses kegiatan pengelolaan yang dilakukan oleh suatu organisasi pendidikan
islam yang melibatkan sumber daya yang ada untuk mencapai suatu tujuan yang telah disepakati sebelumnya. Untuk
mendapatkan hasil yang baik, tentunya membutuhkan suatu manajemen yang baik pula. Manajemen pendidikan yang baik
harusnya memenuhi konsep manajemen pendidikan, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya konsep manajemen
pendidikan,bahwa dalam mewujudkan suatu pedidikan yang bermutu tentunya dibutuhkan suatu manajemen yang baik yang
tentunya mengacu pada fungsi-fungsi manajemen (Wakila,2021).

Fungsi-fungsi manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan. Ketiga fungsi ini saling berkaitan dan
menjadi hal sangat penting pada manajemen pendidikan khusunya juga pada pendidikan islam, karena tanpa perencanaan
yang tersusun baik maka tujuan pendidikan menjadi tidak terarah, begitupun dalam  pengorganisasian, tanpa
pengorganisasian yang tepat maka kualitas pendidikan yang diharapakan menjadi tidak tercapai , pendiididkan juga
membutuhkan suatu pengawasan, dimana tanpa pengawasan yang baik maka dapat dipastikan tujuan pendidikan yang telah
direncanakan dan diorganisasikan tidak akan dapat dicapai sesuai harapan, dengan pengorganisasian akan dapat diketahui
proses pendididkan yang telah berjalan sudah sampai pada tahapan keberapa dan dengan pengawasan juga akan
meminimalisir adanya kegagalan dalam suatu proses pendidikan.

Implementasi fungsi manajemen pendidikan islam ini sangat dipengaruh oleh kualitas dalam pengelolaan manajemen yang
dilakukan. Beberapa fungsi ini harus diterapkan oleh setiap lembaga pendidikan islam terutama lembaga pendidikan formal.
Dengan begitu, sistem pendidikan yang dijalankan dapat bekerja secara teratur dan terarah. Tentunya hal ini akan
memudahkan tercapainya tujuan pendidikan yaitu terciptanya bangsa yang maju dan bijaksana. Setiap aktivitas yang
dijalankan harus ada korelasi didalam lingkungan pendidikan satu sama lain, baik interaksi maupun komunikasi agar
terbinanya suasana yang efektif dan kondusif. Maka dari itu, lembaga pendidikan harus mengimplemtasikan fungsi-fungsi
manajemen pendidikan untuk mencapai keberhasilan yang ditentukan dari kemampuan dan kualitas dalam mengelola sistem
lembaga melalui fungsi-fungsi manajemen pendidikan islam.
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4.1. Implementasi fungsi Manajemen Perencenaan

Implementasi fungsi manajemen pendidikan islam dalam hal perencanaan bisa dilakukan dalam bentuk mekanisme
penentuan arah dan tujuan pendidikan yaitu dengan cara menentukan visi misi dan bentuk kegiatan yang direncanakan
dalam pengelolaan.

4.2. Implementasi fungsi manajemen pengorganisasian

Implementasi fungsi Manajemen Pengorganisasian dalam pengelolaan bisa dilakukan mekanisme pembagian tugas dan
tanggung jawab kepada seluruh komponen yang terlibat didalam melalui rapat pembagian tugas, penyediaan Fasilitas dan
perlengkapan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan tugas.

4.3. Implementasi fungsi manajemen pengawasan

Implementasi fungsu Manajemen Pengawasan dalam manajemen pendidikan islam dengan menyusun rancangan
pengawasan meliputi tujuan dan sasaran yang akan diawasi, kemudian mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat
proses pengawasan, menentukan teknik dalam pengawasan dan menghitung waktu/biaya yang digunakan dalam proses
pengawasan, setelah itu lalu melaporkan hasil pengawasan.

5. Kesimpulan

Implementasi Fungsi manajemen pendidikan Islam sangatlah penting pada suatu organisasi pendidikan, sama halnya
terhadap fungsi manajemen pendidikan secara umum, dimana manajemen pendidikan Islam orientasinya lembaga
pendidikan Islam yang dikelola secara Islami juga untuk mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efesien.
fungsi manajeman yang harus diperhatikan , yaitu perencanaan pendidikan Islam, pengorganisasian pendidikan Islam,
dan pengawasan pendidikan Islam. Dengan memperhatikan keempat fungsi manajemen pendidikan di atas, diharapkan
dapat mencapai tujuan pendidikan secara maksimal. Perencanaan merupakan penyusunan tujuan pendidikan yang akan
dicapai, pengorganisasian merupakan proses pembagian kerja agar tugas yang telah di susun jatuh pada orang yang tepat.
Pengawasan merupakan proses untuk memastikan semua aktifitas terlaksana dengan baik sesuai perencanaan. Melihat
pentingnya fungsi manajemen pendidikan islam, maka seharusnya semua organisasi pendidikan menerapkan fungsi-fungsi
manajemen dalam proses pendidikan islam.
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